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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pemahaman guru mengenai 

pelaksanaan belajar dari rumah di taman kanak-kanak Se-Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar 

Alam Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 

secara umum menunjukan bahwa pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah di taman 

kanak-kanak dalam kategori sangat paham. Pemahaman guru mengenai konsep belajar dari rumah 

yaitu tergolong sangat paham. Pemahaman guru mengenai perencanaan belajar dari rumah tergolong 

sangat paham. Pemahaman guru mengenai metode belajar dari rumah tergolong sangat 

paham.Pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah tergolong paham. Pemahaman guru 

mengenai penilaian belajar dari rumah tergolong paham. Oleh karena itu disaranakan kepada kepala 

sekolah memperhatikan penyediaan sarana dan prasarana sekolah yang lebih lengkap guna mendukung 

perkembangan belajar dari rumah di taman kanak-kanak dan  menerapkannya dengan baik pada proses 

pembelajaran di taman kanak-kanak.  

Kata Kunci: Pemahaman, Belajar Dari Rumah, Guru TK. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to describe how the teacher's understanding of the implementation of 

learning from home in Kindergartens throughout the North Pagar Alam District, Pagar Alam City, 

South Sumatra. This study uses a quantitative descriptive method. The results of this study generally 

indicate that the teacher's understanding of the implementation of learning from home in kindergarten 

is in the category of very understanding. The teacher's understanding of the concept of learning from 

home is classified as very understanding. The teacher's understanding of planning learning from home 

is very understanding. The teacher's understanding of the learning method from home is classified as 

very understanding. The teacher's understanding of the implementation of learning from home is 

classified as understanding. The teacher's understanding of the assessment of learning from home is 

classified as understanding. Therefore, it is recommended that school principals pay attention to the 

provision of more complete school facilities and infrastructure to support the development of learning 

from home in kindergarten and apply them properly to the learning process in kindergarten.  
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PENDAHULUAN  

Kondisi pandemi saat ini yang diakibatkan karena adanya wabah Covid-19 telah 

mempengaruhi dunia pendidikan termasuk pendidikan anak usia dini dan menjadi tantangan 

tersendiri bagi institusi pendidikan khususnya dunia PAUD. Menurut surat edaran 

kemendikbud dikti No.15 tahun 2020 untuk mengatasi dampak Covid-19 pemerintah telah 

melarang keramaian, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical 

distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Melalui kementerian pendidikan dan 

kebudayaan pemerintah telah melarang sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka 

dan memerintahkan untuk menyelenggarakan pembelajaran secara daring.  

Hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19 

harus tetap terpenuhi yaitu dengan dilaksanakannya proses pembelajaran melalui 

penyelenggaraan belajar dari rumah sebagaimana tercantum dalam (Surat Edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No.4, 2020, p. 2) tentang kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19 yang diperkuat dengan SE Sekjen Nomor 15 tahun 2020 tentang 

pedoman pelaksanaan BDR selama darurat Covid 19 (Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No.4, 2020).  

Pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah ini yaitu peserta didik dapat mengakses 

materi dan sumber pembelajaran tanpa batasan waktu dan tempat. Kegiatan belajar dari rumah 

ini diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran jarak jauh dan mempermudah dalam 

penyebaran materi kepada peserta didik. Pengalaman dan keterbatasan skill dalam akses 

berbagai bentuk pembelajaran daring ini memaksa guru dan pihak sekolah untuk lebih aktif 

dan secara cepat untuk mempelajari dan mengembangkan pembelajaran mereka agar tujuan 

kurikulum tercapai walau dalam bentuk pembelajaran jarak jauh dan hak peserta didik untuk 

mendapat layanan dapat terpenuhi. Berbagai kendala pastinya dihadapi oleh guru selama 

melaksanakan belajar dari rumah yang disebabkan oleh belum adanya pelatihan mengenai 

belajar dari rumah. Karena pentingnya pemahaman guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

maka dibutuhkan pemahaman yang cukup bagi guru mengenai belajar dari rumah (Indrawati, 

2020, p. 4). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk di teliti lebih lanjut untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai “Pemahaman Guru Mengenai Pelaksanaan Belajar Dari Rumah di 

Taman Kanak-Kanak Se-Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam Sumatera Selatan”.  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi 

menjadi masalah umum dan masalah khusus yaitu Bagaimana pemahaman guru mengenai 

belajar dari rumah di taman kanak-kanak se-kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam 

Sumatera Selatan?  

Masalah Khusus diantaranya: 1) Bagaimana pemahaman guru mengenai konsep 

belajar dari rumah? , 2) Bagaimana pemahaman guru dalam merancang belajar dari rumah? , 

3) Bagaimana pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah?, 4) Bagaimana 

pemahaman guru mengenai metode belajar dari rumah?, 5) Bagaimana pemahaman guru 

mengenai penilaian belajar dari rumah,  

Tujuan dalam penelitian ini dibagi menjadi tujuan umum yaiti untuk mengetahui 

pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah di taman kanak-kanak Se-

Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam. Tujuan Khusus diantaranya : 1) Untuk 

mengetahui pemahaman guru mengenai konsep belajar dari rumah,  2) Untuk mengetahui 

pemahaman guru dalam merancang belajar dari rumah, 3) Untuk mengetahui pemahaman 
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guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah, 4) Untuk mengetahui pemahaman guru 

mengenai metode belajar dari rumah, 5) Untuk mengetahui pemahaman guru mengenai 

penilaian belajar dari rumah. 

 

METODOLOGI  

Jenis Penelitian 

Metode deskriftif kuantitatif merupakan metode penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek 

(Sugiyono,2015, p.53). Jadi penilitian ini menggunakan deskriptif, dapat disimpulakan 

penelitian deskriptif adalah menggambarkan, menjelaskan tentang kondisi atau fenomena 

terhadap hal yang diteliti yaitu pemahaman guru mengenai belajar dari rumah di Taman 

Kanak-kanak.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di taman kanak-kanak yang ada di Se-Kecamatan Pagar Alam 

Utara Kota Pagar Alam Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021 yaitu mulai dari tanggal 07 s.d. 25 Juni 2020. 

Sasaran Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang bekerja di Taman kanak-kanak 

Se-Kecamatan Pagar Alam Utara Sumatera Selatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 30 sampel yang dimana kurang dari 100 maka penelitian ini merupakan 

penelitian populasi yang dimana jumlah sujeknya diambil semua.  

 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik komunikasi tidak langsung 

yaitu berupa angket (kuesioner) dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan angket kepada guru di Taman Kanak – 

kanak se-kecamatan Pagar Alam Utara, peneliti akan mendatangi guru di TK nya masing-

masing sehingga mempermudah untuk melakukan penelitian, setelah itu membagikan angket 

yang sudah di siapkan untuk diisi oleh guru. Setelah itu di hari yang sama peneliti akan 

mengambil angket yang sudah selesai diisi.  

 

Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan yaitu statisik dengan teknik analisis deskriptif dengan 

menggunakan microsoft excel kemudian diperjelas dengan interval kreteria pemahaman 

dengan keterangan sangat paham, paham, cukup paham, dan kurang paham, sangat tidak 

paham. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

HASIL 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara umum pemahaman guru mengenai 

pelaksanaan belajar dari rumah di taman kanak-kanak dengan kategori paham dan untuk 

pemahaman guru secara khusus adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rekapulasi Data Pemahaman Guru 

 

Pemahaman guru mengenai konsep belajar dari rumah yaitu tergolong sangat paham 

yaitu sebanyak seratus persen dapat dilihat dari hasil tabulasi dibawah yaitu diketaui bahwa 

30 guru paham terhadap konsep belajar dari rumah. 

 

Tabel 1. Tabulasi Angket Pemahaman Konsep Belajar Dari Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman guru mengenai perencanaan belajar dari rumah tergolong paham,dapat 

dilihat dari tabulasi dibawah bahwa sebagian besar guru paham terhadap perencanaan belajar 

dari rumah. 
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Tabel 2. Pemahaman Guru Mengenai Perencanaan Belajar Dari Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman guru mengenai metode belajar dari rumah tergolong paham yaitu  

dapat dilihat dari tabulasi dibawah bahwa sebagian besar guru paham terhadap metode  

belajar dari rumah. 
 

Tabel 3. Tabulasi Pemahaman Guru Mengenai Metode Belajar Dari Rumah 
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Pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah tergolong paham 

yaitu dapat dilihat dari tabulasi dibawah bahwa sebagian besar guru paham terhadap 

pelaksanaan belajar dari rumah. 
 

Tabel 4. Tabulasi Pemahaman Guru Mengenai Pelaksanaan Belajar Dari Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman guru mengenai penilaian belajar dari rumah tergolong cukup 

paham yaitu dapat dilihat dari tabulasi dibawah bahwa guru sudah mulai paham 

terhadap penilain  belajar dari rumah. 

 

Tabel 5. Tabulasi Pemahaman Guru Mengenai Penilaian Belajar Dari Rumah 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang pemahaman guru mengenenai 

pelakaksanaan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak Se-Kecamatan Pagar Alam Utara 

Kota Pagar Alam Sumatera Selatan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa pemahaman 

guru. Terdapat 8 taman kanak-kanak di Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam 

Sumatera Selatan dengan jumlah keseluruhan 30. Pada penelitian ini angket diisi oleh 30 guru 

dengan jumlah angket sesuai dengan jumlah guru per masing-masing taman kanak-kanak. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan data yang diperoleh bahwa pemahaman guru 

mengenai pelaksanaan belajar dari rumah  di Taman Kanak-kanak Se-Kecamatan Pagar Alam 

Utara Kota Pagar Alam Sumatera Selatan pada kategori paham. Pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah itu diketahui dan 

diingat, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dapat melihatnya dari berbagai sudut 

(Sudjiono. 2005,p.50)  

 Pemahaman guru mengenai konsep belajar dari rumah tergolong kategori sangat 

paham dimana dari pertanyaan angket diberikan sebanyak 32 pertanyaan semua guru 

menjawab paham mengenai konsep belajar dari rumah. Sehingga hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa guru di Kecamatan Pagar Alam Utara memahami konsep belajar dari 

rumah. Hal ini sesuai dengan pengertian pemahaman menurut Ernawati (2003, p.8) yang 

mengemukan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan menangkap 

pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam 

bentuk lain yang dapat diilhami, mampu memberikan interpretasi dam mampu 

mengkasifikasikannya. Suharsimi (2009, p.118) mengatakan bahwa pemahaman adalah 

bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menebak, menjelaskan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasi, memberi contoh, menulis ulang, dan memprediksi. Dalam 

pengertian ini, pemahaman guru taman kanak-kanak mengenai pelaksanaan belajar dari 

rumah berarti menunjukan bahwa guru memahami konsep belajar dari rumah.  

Pemahaman guru mengenai perencanaan belajar dari rumah tergolong dalam kategori 

paham. Perencaaan kegiatan pembelajaran merupakan hal yang penting untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Apriyanti, 2017,p.1). 

Pemahaman guru mengenai metode belajar dari rumah tergolong dalam kategori sangat 

paham.  

Pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah tergolong  dalam kategori 

paham. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut 

langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan  mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010, 

p.1). Dalam pelaksanaan belajar dari rumah guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan 

yaitu membuka, penyampaian materi, dan menutup pembelajaran (Kurniasari et al., 2020.p.1) 

Pemahaman guru mengenai penilaian belajar dari rumah tergolong dalam kategori 

paham.  Pada masa pandemi covid-19 dengan kegiatan belajar dilakukan dirumah secara 

daring, guru tetap wajib melakukan penilaian disetiap kegiatan yang anak lakukan dirumah 

(Hasbi, et.al. 2020.p.59). Artinya pemahaman guru mengenai pelaksanaan belajar dari rumah 

di Taman Kanak-kanak Se-Kecematan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam Sumatera Selatan 

tergolong kategori paham  namun pemahaman yang paling  rendah terdapat pada aspek 
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penilaian  belajar dari rumah. Menururt Taksnonomi Bloom (1956. pp. 89-90), perilaku 

seseorang pada tingkatan setelah tahap memahami adalah tahap penerapan.   

Alasan guru paham mengenai pelaksanaan belajar dari rumah dikarenakan guru sudah 

mendapatkan buku pedoman belajar dari rumah dan karena adanya pelatihan-pelatihan yang 

dilakukan oleh guru-guru.  Alasan guru tidak memahami  pelaksanaan belajar dari rumah 

dikarenakan terdapat beberapa guru yang belum bisa mengaplikasikan gawai canggihnya 

untuk melaksanakan belajar dari rumah.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis data menunjukan bahwa pemahaman guru mengenai pelaksanaan 

belajar dari rumah di taman kanak-kanak dengan kategori sangat paham. Saran kepada guru 

bahwa dari kelima indikator terdapat satu indikator yang paling rendah yaitu pada 

pemahaman guru mengenai peniliaan belajar dari rumah untuk meningkatkan pemahaman 

guru maka disarankan untuk mencari lebih banyak lagi refensi dari berbagai sumber terkait 

penilaian belajar dari rumah sehingga pemahaman guru mengenai penilaian belajar dari 

rumah dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih baik dan untuk kepada kepala sekolah agar 

memperhatikan penyediaan sarana dan prasarana sekolah yang lebih lengkap guna 

mendukung perkembangan belajar dari rumah di TK dan menerapkannya dengan baik pada 

proses pembelajaran di taman kanak-kanak. 
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